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ABSTRAK
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BAB I

PENDAHULUAN

r.l Lrtar Belakang

Trdnsportasi merupakan bagian yang penring dalam kehidupan

masyarakat- liansportasi ini sendin tumbuh dan be.kenrbang sening

dengan perk€mbangan peradaban manusia. Keinginan orang untuk

berpindah dan kebutuban nereka akan sesuatu hal yang lain retah

menciptakan suatu kebxtuhan akan rransponasi. Karcna itu, kebutuhan

akan lransportasi disebut juga sebagai kebut han turunan (deriled

demand). Ia ada karena adanya kcbutuban orang lerhadap sesualu yang

tidak dapat dipen$i ditempatn),a be.ada. Dengan adanya transponasi

orang akan dapat berpindah dari satD tata guna lahan ke tata guna lahan

yang hft seperii melalui suatujaringan nansportasi.

Dengan semakin meningkahrya kebutuhan manusia yang

senrakin giat d€ngan berbagai macam aktifitasnla, maka senrdk;n

berk€'nbang pulalah jenis moda tansPorrasi yans mcnawarkan berbagai

macam p€layanan )rang bisa dimanfaatkan agar dapat meDdukung dan

nenlperlancar kegialan tersebut.

Untuk kola-kota di negara berkembang seperti kota-koia di

Indonesia. alapat dilihal dari sebahagian besar masvarakahva vane

sangat terganlung pada angkutan umutn bagi p€rnenuhan kebutuhan

mobilitasnya, karena pengaruh ekonomi ataqun keridak punyaan

angktrlan pribadi. Banyakrya kelompok yang sangat tergartung kepada

angkulan umum ini tampaknya 6dak diimbangi dengan ketersediaan

angkutan ulnunl yans nle.nadai. terutama ditinjau da.j ,cgi



pelalranannya. IIal ini merupakan sebagian refieksi dari p€nnasalahan

angkrlan rllruln yang dihadapi oleh kota-kola dilndonesia.

Untuk kota Padaq sendi.i relah banyak lersedia berbagai

macam angkutan anlar kota yang dapat meDghubxngkan kota Padang

dengan kota kota lainnya di Sumatera Rarat. Sebclumnya noda yang

biasa digunakan adalah bus Angkutan Kota Dalam Propinsi (AKDP)

yang bermuatan besar, akan tetapi semakin lama noda ini semak;n sulit

dioperasikan disebabkan olch beberapa fakior. anlara lain ineninld€tnya

harga Bahan Bakar Mjryak atau BBM. Kenajkan harga BBM ini ini

menyebabkan faktor muai untuk bus sendiri nrcnladi seinakin kecil.

Karena bjaya operasional yang dibutuhkan makin lidak lerpenuhi, maka

bus semakin se.jng tidak diopcrasikan. Ilal ini memicu belmmculannya

travel-travel yang beropcrasi tanpa izin pemerintah. Oleh karena itu

untuk menghindari pemiliban moda yang tidatri djinginkan sepeti di

atas. saai sekarang ini djoperaijkanlah angkuran antarkota'r.ane\

Mandid dengan izin penerintah yang melayani 3 kola di Sumaiera Barai

yaitu, Padang, Bukittinggi dan Payakumbuh.

1.2 Tujuan Pcnelitirn

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau

kinerja dari pelayanan angkulan amarkota Iranex lrayek Padang

BukiftinggiPP.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rckomcndasi pada

sislem operasi yaDg didasarkan pada perbaikan pola pelayaran. sehingsa



BAA V

KISIMPULAN DAN SARAN

5.1K€sinpulan

Dar; hasil pengolahan data diperoleh beb€rapa kesjmpulan sebagai

berikut:

Evaluasi kinerja angkutan Tranex trayek Padang-Bukittinggi

. Untuk jarak sepanjang 9l km angkutan tranex membutuhkan

waktu tenpuh .ala-.ala 2 jam 12 menit pada hari libur. S€menlam

unluk ha.i kerja menbutuhkan waktu tempuh rata-rata 1 jam 59

menit. Dilihal dari waktu iempuh Padang Bukitti.rggi yang

biasanya di.empuh dalam waktu 2 jam. maka dinilai dari indikator

ini pelayanan angkutan Tranex jurusan Pada.g Bdkittinggi PP

cukup baik. Unhik hari ljbur, kelebjhan waktu yang terjadi bisa

disebabkan oleh kemacehn lalu lintas.

. Nilai Head ,dt rdta-Iata yang didapat pada ha.i libur yaitu 13 85

menit- Untuk hari kerja sebesar i8.0.1 menit. Apabila dibandinekan

d€ngan peraturan yang diberjkan oleh perusahaan bahwa interval

kehrangkatan selama 15 me.it, maka headway pada ha.i kerja

iidak memenuhi nilai te.sebut. Hal ini dikarenakan kesibukan pada

lalu lintas yang mengharibal kedatangan angkutan ke pool di kota

. waktu tunggu .ata-.ata pada hari libu. yaitu I3,26 men;t. Sementara

u.tuk han keda 15.31 me.;i. Nilai waktu lunggu ;n; sebaikrya

lebih kecil dar; nllai hedd\'ay. Dari nilai yang d;dapat temyaia

I
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